BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode merupakan hal yang penting yang dibutuhlkenhérus ada dalam
suatu penelitian, serta salah satu cara sisteryatig digunakan dalam penelitian.
Disamping itu suatu metode yang digunakan sangabentekan upaya
menghimpun data yang diperlukan dalam penelitiaal. itd sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2009:3) bahwa “Secaramnmetode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkama d#ngan tujuan dan
kegunaan tertentu”.

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam f@melini, penulis
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptihunet sudjana (Riduwan,
2010: 207) yaitu studi yang bertujuan untuk mendpsikan atau menjelaskan
peristiwva atau kejadian yang sedang berlangsun@ [ga@t penelitian tanpa
menghiraukan sebelum dan sesudahnya. Data yangldipekemudian diolah,
ditafsirkan, dan disimpulkan.

Nazir (1983: 63) mengemukakan bahwa “Tujuan danepgan deskriptif
adalah membuat deskripsi, gambaran, atau lukisearaesistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imgam antarfenomena yang
diselidiki”. Dengan menggunakan metode deskrigidak hanya memberikan
gambaran mengenai fenomena-fenomena yang ada,) fagao memberikan

gambaran tentang keterkaitan variabel yang ditghiéngujian hipotesis, dan
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pembuatan prediksi untuk memperoleh makna dari gesfahan yang akan
dipecahkan. Pendekatan yang digunakan dalam panelit adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatgang memungkinkan
dilakukan pencatatan dan analisis data hasil pemelisecara eksak dan

melakukan perhitungan data dengan perhitungarststati

3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Penelitian

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut semeg atau obyek, yang
mempunyai “variasi’ antara satu orang dengan yaimgdtau obyek dengan obyek
yang lain (Hatch dan Farhady, 1981). Sedangkan gveag dari- variabel
penelitian adalah” sebagai suatu atribut atau atéai nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ajlen oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”(§090,2009:38).

Dalam penelitian ini variabel dibagi menjadi dugeig@ri yaitu :

a. Variabel Independen (variabel X)
Variabel ini sering disebut sebagai varias@inulus, prediktor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebema@abel bebas Variabel
bebas adalah merupakan variabel yang mempengatathiyang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depdtetdat).

b. Variabel dependen (variabel Y)
Variabel ini sering disebut sebagai varialmeitput, kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebaayzabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi ataunjage akibat, karena
adanya variabel bebas.

(Sugiyono, 2009: 39)
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Berdasarkan uraian di atas dan sesuai dengan psmnmuasalah, dapat

ditetapkan bahwa :

Variabel X1

R1

lImu Mekanika Rekayasa

Variabel Y

R3

Tugas Terstruktur Mata
Kuliah PSBT

Variabel X2

[Imu Struktur Beton

R2

Gambar 3.1 Bagan Hubungan Antar Variabel

3.2.2 Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas lahgkalur dan
rancangan penelitian, yang diperjelas dengan k&eapgnelitian sebagai tahapan
kegiatan penelitian secara keseluruhan. Sebagaimpang kemukakan oleh
Sugiyono (2009: 43) mendefinisikan paradigma pegaelsebagai berikut ini.
“ Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pi¥ang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti yarkglggus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijanvalalui penelitian,

teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, t@&nik analisis
statistik yang akan digunakan”.
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Dalam hal ini, paradigma penelitian digambarkaragabberikut :

1 Variabel X1 | B H

Variabel |
Independen 1 v

IImu Mekanika

B e s |

Rekayasa
Variabel
Mahasiswa Prodi dependen
Pendidikan Tugas
Teknik Sipil S Terstruktur
]
ry | ! Mata Kuliah
)
! Variabel X, PSBT
! |
: ! A
: | Variabel |
I | Independen 2 R, |
1 ! !
I . B X
! llmu Struktur ’
X Beton Ruang lingkup
: penelitian
:
1
1
1
1
' Temuan
|| Rekomendasi Penelitian

Gambar 3.2 Diagram Alir Paradigma Penelitian
3.3 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus UniversiBendidikan Indonesia
Fakultas Pendidikan Teknologi Kejuruan Prodi Peikdid Teknik Sipil yang

beralamatkan di JI.Dr.Setiabudhi No.227 Bandung401
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3.4 Data dan Sumber Data Penelitian

3.4.1 Data Penelitian

Data adalah segala faktor dan angka yang dapadikijn bahan untuk
menyusun suatu informasi. Suharsimi Arikunto (SKnli€bud No.025/U/1997
dalam Suharsimi Arikunto, 2006:118). menjelaskahwaa “Data adalah segala
fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untukyosein suatu informasi,
sedangkan informasi adalah hasil pengolahan datg yipakai untuk suatu

keperluan”.

Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitianguji hipotesis
yang sudah dirumuskan. Data yang ingin diperolehpg#melitian ini adalah data
yang bersifat terukur (parametik) yang dimaksudkatuk menghindari prediksi.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1. Data untuk variabel X diperoleh dari jawaban yang diberikan

responden dengan menggunakan instrumen dalam bestuk

2. Data untuk variabel X diperoleh dari jawaban yang diberikan

responden dengan menggunakan instrumen dalam bstuk

3. Data untuk variabel Y diperoleh dari jawaban yanipedkan

responden dengan menggunakan instrumen dalam beamgldet.

3.4.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian menurut Suharsimi Arik 8@D6: 129) ,adalah :
“Sumber data adalah subjek dari mana data daparalgh. Apabila

peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dgengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, graitig yang merespon
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atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, parkanyaan tertulis
maupun lisan”.

Sumber data untuk memperoleh data di atas makaesaggadalah :

1. Responden (Mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik SBIS FPTK UPI)

2. Silabus mata kuliah Mekanika Rekayasa I-11l, StualBeton I-1l, dan PSBT
3. Dokumentasi data mahasiswa

4. Literatur-literatur yang terkait

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian
3.5.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2009 :90) sesuai dengan defipmgdulasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek, skbyang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian diambil kesimpulannya.

Dengan demikian maka yang menjadi populasi pesmefiya adalah
mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Sipil FPTK URhg telah mengontrak
mata kuliah PSBT. Jumlah populasi pada penelitiaadalah sebanyak 30 orang.

Tabel 3.1 Sebaran mahasiswa yang telah mengontrakata kuliah PSBT

No Angkatan Jumlah mahasiswa
1 2004 2
2 2005 4
3 2006 24
Jumlah 30

Sumber : Tata Usaha (TU) Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI
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3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek yhtedjti, yang
dianggap mewakili populasi. Sampel bertujuan mepipbrketerangan mengenai
objek penelitian dengan cara mengamati hanya sabagiri populasi penelitian.

Menurut Sugiono (2009: 93) mengenai penarikanpghBimple Random
Sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari popdilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalamgsopu.

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dijadéampel dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi PendidikaknileSipil UPI dari angkatan

2004 s/d 2006 yaitu yang berjumlah 20 orang.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian yang dikehendakaka pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan beberaganik pengumpulan data

sebagai berikut :

a. Tes

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dikgumadalam
pengumpulan data penelitian. Menurut Sukardi (2083) "Tes pada umumnya
untuk mengukur tingkat penguasaan dan kemampuartpedidik (responden)
secara individual dalam cakupan dan ilmu pengetagang telah ditentukan oleh

para pendidik (peneliti)”.
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Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:150) " Tes sebagastrumen
pengumpul data adalah serentetan pertanyaan difaanlyang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,akgman atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dikarenakan yangurd adalah
penguasaan sebagai hasil dari proses belajar mglaattan instrumen tes. Tes
berupa tes pilihan ganda sebagai teknik pengamhiia untuk mengukur
variabel X% (tingkat penguasaan Iimu Mekanika Rekayasa pasjaonelen) dan
Xz (tingkat penguasaan llmu Struktur Beton pada medpo) Tes digunakan
sebagai instrumen penelitian terutama untuk mengamdasil belajar kognitif.
Hal ini dikemukakan oleh Nana Sudjana (1995:35juyaiTes pada umumnya
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belsigwva, terutama hasil belajar
kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pelajdemis tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes obyektif piliharrdaenda. Data yang diperoleh
dari tes objektif merupakan data yang bersekalm.réBata rasio adalah data
yang jaraknya sama dan mempunyai nilai absoluté ($lgiyono, 2009: 16).
Untuk mempermudah dalam pengolahan data, maka gwsétiap item diberi
nilai. Nilai-nilai tes objektif menurut alternasktiap jawaban setiap item yaitu :

Tabel 3.2 Nilai-nilai Tes Objektif Menurut Alternat if Setiap Jawaban

=}

Alternatif Jawaban Nilai Setiap lIter

Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0
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b. Angket atau KuesionefQuestionnaires)

Pengambilan data melalui teknik ini dilakukan malapenyebaran
seperangkat daftar pertanyaan tertulis kepada meégpoyang menjadi anggota
sampel.

Sugiyono (2009:162) menyatakan bahwa :

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yeisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dam tba yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu, kuesionga joocok digunakan
bila jumlah responden cukup besar dan tersebarildyain yang luas.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataanupratau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung ateiwmdikelalui pos atau

internet”.

Menurut Arikunto (2006:152) penggunaan angket migmikeuntungan
yaitu sebagai berikut :

1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngrasasing dan
menurut waktu senggang responden

4) Dapat dibuat anomim sehingga responden bebas, g#nrtidak malu-
malu dalam memberikan jawaban

5) Dapat dibuat dengan standar tertentu, sehingga s&mgua responden
dapat diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

Berdasarkan pernyataan di atas, dikarenakan yaogurd adalah
penyelesaian tugas akhir maka digunakan instrunmgkét (Kuesioner) . Angket
berupa pertanyaan sebagai teknik pengambilanwtaitsk mengukur variabel Y

(Penyelesaian tugas terstruktur kepada responden).
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Skala yang digunakan untuk mengukur variabel Y rdatgenelitian ini
adalah skala&ikert. Sugiyono (2009: 107) menjelaskan bahwa:
“skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikapdgpat
dan persepsi seseorang atau sekelompok tentardjare@tau gejala sosial.

Dalam penelitian gejala sosial ini telah ditetapksecara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut variabel peraelit

Denganskala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian indikator tersebutdikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupayptaan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunsiaa likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat nedsitila ini terdiri dari sejumlah
pertanyaan yang semuanya menunjukkan sikap terlsaddp objek tertentu yang
akan diukur.

Untuk setiap pertanyaan dalam angket penelitiadiggdiakan 4 alternatif
jawaban dengan kriteria skor sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kriteria Skor Alternatif Jawaban Instrume n Skala Likert

Sangat Setuji Setuju | Tidak Setuju| Sangat Tidak

reggyo" (SS) (S) (TS) Setuju (STS)
Positif ( skor) 4 3 2 1
Negatif (skor) 1 2 3 4

3.6.2 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:119) “ Instrumen penelitatialah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun symi@ diamati. Secara

spesifik semua fenomena ini disebut variabel pgaeti
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Untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen panelidan

mendapat gambaran yang jelas dan lengkap tentairsgipstrumen yang dipakai,

maka perlu membuat kisi-kisi.

“Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan Imglamn antara hal-hal
yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yangbdikan dalam
kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukkaaitd antara
variabel yang diteliti dengn sumber data dari mdata akan diambil,
metode yang digunakan dan instrumen yang disus@8ultarsimi
Arikunto ,2006: 162)

Adapun manfaat dari kisi-kisi seperti yang dikem@kdn oleh Suharsimi

Arikunto (2006:162) adalah sebagai berikut :

a.

Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lengkamtang jenis
instrument dan isi dari butir-butir yang akan disus

Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam penyusinsérument
karena kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman maraenuliskan butir-
butir

Instrumen yang disusun akan lengkap dan sisteniarena ketika
menyusun Kkisi-kisi, peneliti belum dituntut untukemikirkan rumusan
butir-butirnya

Kisi-kisi - berfungsi sebagai’peta jalanan” dari dspgang akan
dikumpulkan datanya, dari mana data diambil, damgde apa pula data
tersebut diambil.

Validitas dan reabillitas instrumen dapat diperoldm diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertanggjawaban peneliti
lebih terjamin.

Ada dua jenis kisi-kisi yang harus disusun olehegfliin yaitu Kisi-kisi

umum dan kisi-kisi khusus. Berikut isi kisi-kisi um yang dibuat oleh peneliti.
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Umum Penelitian

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen
Mahasiswa Prodi Pendidikan Tes Soal Tes Pilihan
Penguasaan limu |  Teknik Sipil JPTS yang telah Ganda

Mekanika Rekayasa  mengikuti mata kuliah ilmu
Mekanika Rekayasa I-llI

(Variabel X)
Penguasaan limu Mahasiswa Prodi Pendidikan Tes Soal Tes Pilihan
Struktur Beton Teknik Sipil JPTS yang telah Ganda
(Variabel %) mengikuti mata kuliah ilmu

Struktur Beton | dan I

Penyelesaian Tugas Mahasiswa Prodi Pendidikan | Angket | Angket tertutup
Terstruktur Mata | Teknik Sipil JPTS yang memilih
Kuliah PSBT konsentrasi Struktur Bangunar
(Variabel Y) Gedung, yang telah mengikuti
mata kuliah PSBT

Setelah membuat kisi-kisi umum, langkah selanjutyglag harus dilakukan
peneliti adalah membuat kisi-kisi khusus untukagetnstrumen yang digunakan
untuk menggambarkan rancangan butir-butir yang atti@osun untuk suatu

instrumen. Adapun kisi-kisi khusus dapat diliha&ahpiran.

3.6.3 Perhitungan Validitas

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantuagbpédatau tidaknya
instrumen pengumpulan data. Instrumen yang baikilikeoiua persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu valid dan reliabel. Oleh karatu, tes prestasi belajar
terlebih dahulu diuji cobakan guna mengetahui vald dan reliabilitasnya.
Perhitungan ini dilakukan karena dalam penelitiani ibelum teruji

keterandalannya. Hal ini sesuai dengan pendaparSioh Arikunto (2006:166)
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yang menyatakan bahwa “Bagi instrumen yang beluapadsediaan di lembaga
pengukuran dan penelitian harus menyusun senditaindari merencanakan,
menyusun, mengadakan uji coba, merevisi”.

Perhitungan Validitas adalah keadaan yang menggaarbatingkat
kemampuan dalam mengukur apa yang akan diukur. Kadmigngkah
perhitungan validitas instrumen sebagai berikut i(Riduwan, 2010: 98).

Instrumen yang valid harus dapat :

1) Menghitung harga korelasi tiap butir dengan runfmarson Product

Moments

r  yxy

VT xevz

e NEXV-EX).(ZY)

J{n.z X2-(CX) ML Y2=(E1)

Keterangan :

r, = Koefisien korelasi tiap butir

N = Banyaknya subjek uji coba

¥ X =Jumlah skor tiap butir

YY = Jumlah skor total

¥ X 2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir

> Y 2 = Jumlah kuadrat skor total

¥ XY = Jumlah perkalian skor tiap butir dengan jamskor total
2) Menghitung harga.ungdengan rumus :

thitung =Ixy
1-r?

Keterangan :
t = Uji signifikan korelasi
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r = Koefisien korelasi yang telah dihitung

n = Jumlah responden

3) Mencari tiperdengan taraf signifikam = 0,05, dan

derajat kebebasan (dk) = n - 2.

4) Kaidah keputusan :

Jika thitung > trabelberarti valid

Jika thitung < travelberarti tidak valid

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @ésiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:

Tabel 3.5 Acuan Interprestasi terhadap Koefisien Krelasi

Tingkat Hubungan

Interval Koefisien
0,00 -0,199
0,20 - 0,399
0,40 — 0,599
0,60 - 0,799
0,80 — 1,000

Sangat rendah (tidak valid)

Rendah

Sedang (cukup tinggi)

Tinggi
Sangat tinggi

3.6.4 Perhitungan Reliabitilas
Reliabilitas pada penelitian adalah alat ukur yalygergunakan secara

konstan memberikan hasil yang sama, sehingga d#ipatgunakan sebagai

instrumen pengumpul data.

Metode mencari reliabilitas internal yaitu mengaiglreliabilitas alat
ukur dari satu kali pengukuran, rumus yang digunakdalah alpha. Langkah-

langkah pengujian reliabilitas instrumen sebagakhbeini. (Riduwan, 2010: 116)

1) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus
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Keterangan :

s’ = varians skor tiap-tiap item

> X, ?  =jumlah kuadrat item Xi

> x,)* =jumlah item Xi dikuadratkan
n = jumlah responden

Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamsum

ZSi = S+S+S Sn
Keterangan :
> Si = jumlah varians tiap item
S, $.Ss Sn =varians itemke -1, 2,3 ... n

Menghitung harga varians total dengan rumus:

lez _(ZX12)
S = n

n

Keterangan :
S = varians total

t
3 X, * = jumlah kuadrat X total

(> X;)* =jumlah X total yang dikuadratkan
n = jumlah responden

Masukkan nilai alpha dengan rumus:

S

Keterangan :
r = Koefisien reliabilitas
k = Jumlah item pertanyaan
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5) Mencari fpe dengan taraf signifikan = 0,05 (5%) dan derajat kebebasan
(dk)=n-1.
6) Kaidah keputusan :

Jika Initung > I tabel DErarti reliabel
Jika I'nitung < I tabel DErarti tidak reliabel

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Langkah-langkah Analisis Data
Pengolahan data merupakan pengubahan data kasgdmdata halus

dan lebih bermakna. Sedangkan analisis yang dinga&dalah untuk menguiji
data hubungannya dengan pengujian hipotesis pemeliSecara garis besar
teknik analisa data meliputi langkah-langkah sebbgekut :
1. Persiapan, kegiatan dalam langkah persiapan iarafdin:

a. Mengecek kelengkapan data angket dan tes

b. Menyebarkan angket dan tes kepada responden

c. Mengecek macam isian data
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :

a. Memberi skor pada tiap item jawaban.

b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan manefitlapun prosedur yang

ditempuh dalam mengawali data ini adalah sebagaiute

a. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mémar

jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
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b. Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawabgked.
c. Memberi skor pada lembar jawaban angket.
d. Mengontrol data dengan uji statistik.

e. Menguji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan. data

3.7.2 Konversi Z- Skor dan T — Skor

Konversi Z- Score dan T- Score dimaksudkan untuknb@ndingkan dua
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakgn nilai standar
sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai staseéaatus, sebaliknya
dilakukan transformasi atau mengubah skor mentadakan skor baku. Berikut

ini langkah-langkah perhitungan konversi Z- Scae @- Score :

1. Menghitung rata-ratai)

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabEl X

x =X
n
Keterangan :
X = rata-rata
X = jumlah harga semua x
n = jumlah data (Sudjana, 2002 : 67)

2. Menghitung simpangan baku

o - s(xi - X[

n

Keterangan :

SD = standar deviasi
(Xi a X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 94)
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3.

Mengkonversikan data mentah ke dalam Z- Score d&tadre

Konversi Z-Score :

7 - Score= =X

Keterangan :

SD = standar deviasi

(Xi B X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 99)

Konversi T-Score :

T—Score:{Xi —X (10)}50
D

(Sudjana, 2002 : 104)
Dengan langkah perhitungan yang sama, konversiaZeSdan T-Score

berlaku untuk variabel X1, X2 dan Y.

3.7.3 Perhitungan Normalitas

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi norrteal idak digunakan

uji normalitas. Perhitungan ini akan menentukanggenaan rumus statistik
yang digunakan pada analisis data selanjutnya. déta berdistribusi normal
maka digunakan statistik parametik dan dapat memagn rumusproduct
momen correlation dari Pearson. Sebaliknya jika data berdistribwakinormal

dapat digunakan statistik non parametik dan dapgtindkan rumusrank

spearman.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normaliissribusi frekuensi

sebagai berikut :

1. Membuat tabel frekuensi
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Langkah-langkah membuat tabel frekuensi :

a. Menentukan rentang skor (R), yaitu skor tertinggucangi skor terendah.

b. Menentukan banyaknya kelas interval (bk), yaitugdenmenggunakan
aturan Sturgers :

bk=1+(3,3)logn
(Sudjana, 2002 : 47)

Keterangan :
bk = banyak kelas interval
n = jumlah data
c. Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus

R (rentang skor)
P =

bk (banyak kelas)
(Sudjana, 2002 : 47)

d. Membuat tabel distribusi frekuensi

Tabel 3. 6 Contoh Tabel Distribusi Frekuensi

Kelas | sm B : _ A
No fi | Xi fi. Xi |[(Xi-M) |(Xi-M) fi . (Xi-M)
Interval
Jumlah - Xi Y fi L Xi Y fi. (Xi-M) ?

e. Menghitung rata-rata skor (M), dengan rumus :

>(fix;) |
M = T (Sudjana, 2002 : 70)
Keterangan :
M = mean / nilai rata-rata
fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda x
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X; =tanda kelas interval

Yfi  =jumlah frekuensi seluruhnya

Simpangan baku adalah ukuran keseragaman yang att@ununtuk
melihat homogenitas data dalam pengertian derejatghbaran skor relatif

sama atau adanya keragaman skor :

S = \/ 2 f ((:‘_ ;) M) (Sudjana, 2002 : 95)

. Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yanguixan dalam Chi-

kuadrat (y?), yaitu sebagai berikut :
1). Menentukan batas kelas interval (bk)
- Batas Atas (Ba)

- Batas Bawah (Bb)

bataskelas — x

2). Menghitung nilai baku (2)Z = g

3). Mencatri luas tiap interval (L)
4). Menentukan frekuensi harap@e): fe= L x n
5). Menentukan Chi-Kuadrax?):

X2 _ (fi — fe)?
fe

6). Kriteria perhitungan normalitas yang dilakukatalah rxzhitung < vZabel
pada taraf kepercayaan 95 % dengan derajat kedreljdks = k - 1),
dimana k = kelas interval, maka data yang diujdistribusi normal.
Dari hasil perhitungan normalitas distribusi inaakdiketahui apakah

variabel yang diuji berdistribusi normal atau tidalormal. Jika
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distribusi data tidak normal, maka dilanjutkan pastatistik non

parametrik.

3.7.4 Perhitungan Kecenderungan
Perhitungan kecenderungan dilakukan untuk mengetedtenderungan
suatu data berdasarkan kriteria melalui skala geml yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Langkah perhitungan kecenderungan sebagai berikut
1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari mas@agng variabel dan
sub variabel

2. Menentukan skala skor mentah

> X +1,5. SD Kriteria : sangat baik

X +1,5.SD<x X +0,5. SD Kriteria : baik

X +0,5.SD < x X-0,5. SD Kriteria : cukup baik
X-05.SD <x X-1,5. SD Kriteria : kurang baik
X< X-1,5.SD Kriteria : sangat rendah

(Suprian : 2005, 82)
3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase unenafsirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel.

3.7.5 Perhitungan Homogenitas Varians Populasi

Perhitungan homogenitas digunakan untuk menghitlkggamaan
varians dari populasi yang beragam menjadi satamagtau ada kesamaan dan
layak untuk diteliti. Dalam perhitungan homogenitasiansi digunakan metoda

Bartlet dengan langkah perhitungan sebagai berikut :
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1. Menyusun data dan membuat taBattlet.

2. Menghitung besaran varian dat&)(8asing-masing kelompok

2 _ nzxiz _(z Xt)2

> n(n —1)

(Sudjana, 2002 : 263)
3. Menghitung nilaiBartlet dengan rumus:

a. Varian gabungan dari semua sampel dengan rumus:

(Sudjana, 2002 : 263)

b. Harga satuan B dengan rumus:

B= (Iog SZ)Z(ni -1)
(Sudjana, 2002 : 263)

c. Distribusi kedalaman *Xdengan rumus:

X2 = (In 10)(B-2(n-1) log ?)
(Sudjana, 2002 : 263)

4. Menentukan nilai Chi-Kuadrat X dari daftar distribusi Xdengan derajat
kebebasan dk =k -1
5. Menentukan homogenitas dengan kriteria penerimaan:

Xhiung < Xabeidengan peluang 0,05 serta dk = k — 1.

3.7.6 Perhitungan Korelasi Sederhana dan Ganda

Untuk mengetahui arah dan kuatnya pengaruh antexraatiabel atau lebih

diperlukan perhitungan korelasi. Perhitungan kaielaligunakan untuk
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mengetahui hubungan antara variabel X1, X2 dengamalel Y. Jika data
berdistribusi normal maka dapat digunakan runpueduct momen dari

pearson.

o nE Xy = (EX)EY)
Y I X2 - X)nEY? - (ZY)?

(Sudjana, 2002 : 369)
Apabila data berdistribusi tidak normal maka untakenghitung

koefisien korelasi sederhana dapat menggunakansiank- spearman.

TN B
p=1 n(n® -1)

Keterangan :
p = koefisien korelasi rank spearman

n = banyaknya responden
(Sugiyono, 2009 : 305)

Sedangkan untuk korelasi ganda untuk variabel Xh && secara

bersama-sama terhadap variabel Y, digunakan rumuisub :

2 2
_Mypa+r e —ZrN Mo Txax
Ryxlxz - 2
1-raxe

Keterangan :
Ryxx2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secaradmassama

dengan veriabel Y
ryxi = Korelasi product momen antara X1 dan Y
ryx2 = Korelasi product momen antara X1 dan X2

Korelasi product momen antara X1 dan X2
(Sugiyono, 2009 : 222)

Ix1x2
Agar penafsiran dapat dilakukan sesuai dengankein, berikut keriteria
yang menunjukkan kuat atau lemahnya korelasi :

1. Angka korelasi berkisar antara 0 s/d 1.

2. Patokan angkanya adalah sebagai berikut :
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0,000 - 0,250 Korelasi sangat lemah (dianggap thdizR

0,251 - 0,500 Korelasi cukup
0,510 - 0,750 Korelasi kuat
0,751 -1,000 Korelasi sangat kuat

3. Korelasi positif menunjukkan arah yang sama hubnragaar variabel.
Setelah selesai perhitungan korelasi, analise digpat dilanjutkan dengan
menghitung uji hipotesis untuk masing-masing kaiekmik korelasi sederhana

maupun korelasi ganda.

3.7.7 Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipstgpada penelitian ini
diterima atau ditolak. Hipotesis di bagi menjadiadienis yaitu hipotesis
penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis pitiael dipakai jika yang diteliti
populasi dan dalam pembuktiannya tidak admifikansi, sedangkan hipotesis
statistik dipakai jika yang diteliti sampel dan aal pembuktiannya ada

signifikansi .

Hipotesis yang diuji terdiri dari dua macam yaitipdtesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Sugiyono (2009 : 183)njeaskan bahwa “Hipotesis
nol adalah pernyataan tidak adanya perbedaan guasameter dengan statistik
(data sampel). Lawan dari hipotesis nol adalah tegsi alternatif, yang
menyatakan ada perbedaan antara parameter datilstati

Taraf kesalahan dalam pengujian hipotesis ini menggan taksiran
interval (nterval estimate), dimana taksiran parameter populasi berdasarkan n

interval rata-rata data sampel.
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Tingkat signifikansi level of significant) atau tingkat kesalahan dalam
pengujian ini menggunakan kesalahan tipe | yaitase persen kesalahan untuk
menolak hipotesis nol (Ho) yang benar (seharusitgarma).

Keberartian korelasi sederhana diuji dengan merggam rumus uji t

sebagai berikut :

rvyn-2

V1-r?
Hipotesis yang harus diuji adalah:
Ha :p #0
Ho :p =0
Dengan tingkat signifikan dan dk tertentu, dengetektuan:
a. Jika hitung > tabes Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika hiwng < taves Maka Ha ditolak dan Ho diterima.

t=

(Sugiyono, 2009:214)
Untuk mengetahui apakah suatu korelasi ganda déigaheralisasikan
atau sebaliknya, maka diperlukan uji signifikansi.

_ R? /k
" @-R})/(n-k-1)

Keterangan :

R Koefisien korelasi ganda

K Jumlah variabel independen

n Jumlah anggota sampel (Sugiyono, 2009 : 223)

Harga Fniung kemudian dikonsultasikan pada tabel distridtisiengan dk
pembilang = k dan dk penyebut = (n — k — 1) dengaaf kesalahan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Kriteria pengujian yang berlaku menurut sugiyon00@ : 223) bilaFniwung
lebih besar daifpe , maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalghifikan,

yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi.
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3.7.8 Persamaan Regresi Sederhana
Pada umumnya setiap analisis regresi selalu didalail analisis korelasi,
tetapi setiap analisis korelasi belum tentu dillkgn dengan analisis
regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkan denganliaisaregresi, adalah
korelasi antara dua variabel yang tidak memilikbimgan kausal/sebab
akibat atau hubungan fungsional. (Sugiyono, 2(2865)
Pehitungan regresi sederhana didasarkan pada rarbéumgsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu vadapenden. Persamaan umum

regresi linier tunggal adalah :

Y =a+ bX

Keterangan :

Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yaipgedliksi

a = harga bila X = O(konstant)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang mekanj angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependeng yan
didasarkan variabel independen. Bila b (+) mak& dan bila (-)
maka terjadi penurunan.

X = subyek pada variabel independen yang meg®unilai tertentu

(Sugiyono, 2009 : 237)

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagkuber

- (ZY)(EX) = (ZX)(EX,.Y)
p N=X? - (2X,)?

(Sugiyono, 2009 : 238)

b = NEX,Y, = (2X,)(Y)
nZX? —(2X;)?
(Sugiyono, 2009 : 239)

3.7.9 Perhitungan Linieritas dan Keberartian Arah Regresi Sederhana
Untuk perhitungan linieritas langkah pertama yaagus dilakukan adalah
membuat variabel X1 berkelompok dengan yang samamudian variabel

tersebut berpasangan sama dengan variabel Y dasudiseperti pada tabel 3.7.
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Tabel. 3.7 Pasangan data dengan pengulangan terhadap X

X Y
X1 Y1
X1y Ying
X2 Y2
Xon, Yon,
Xk Y
Xk Yy

Dengan menggunakan data yang disusun dalam tadtelsdiuji linieritas
dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat-kua@hd) yang disebut varians.
Sumber varians yang perlu dihitung adalah jumladdkat (JK) total, regresi (a),
regresi (a/b), sisa tuna cocok dan kekeliruan fpgkng dapat dihitung dengan
rumus pada tabel 3.8.

Tabel. 3.8Daftar Analisis Varians (ANAVA) Regresi Linier

Sumber varians| dk JK RJK F
Total n >Yi2 2Yi2 -
Regresi (a) 1 | (ZVYi)%n (ZYi)?n
1 | JKreg=JK (b/a)| Se,=JIK (bla) 52
g o ZM-Y)? | S
n-2
Tuna cocok k-2 | JK(TC) JK(TC)
82Tc 3 k=2 2
- S
<. JK(E) S?%
Kekeliruan/galatf n-k | JK (E) e N - k

Sumber : Sudjana, 2002 : 332
Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlaladrat (RJK)
digunakan untuk menguiji hipotesis sebagai berikut :

1. Menentukan keputusan pengujian liniertias regresi
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jika Fpitung < Fraper, Maka data berpola linier

jika Fpitung = Fraper,maka data berpola tidak linier
2. Menentukan keputusan pengujian uji keberartiah eggresi
jika Fpieyng = Fraper, Maka arah nyata dan signifikan,
Jika Frityng < Fraper, maka arah tidak nyata dan tidak signifikan.

(Riduwan, 2010:154)

3.7.10 Persamaan Regresi Ganda
Analisis regresi sederhana/ganda digunakan untulmakan bagaimana
keadaan (naik/turunnya) variabel dependen (kritgyjubila dua atau lebih

independen sebagai prediktor dimanipulasi (dinadéan diturunkan nilainya).

Persamaan umum regresi ganda dengan dua varidize sebagai berikut :

Y=a+hX;+ X,
(Sugiyono, 2009 : 243)

Untuk mengetahui harga a; lWan B dapat menggunakan persamaan
sebagai berikut :

XY= X X12+ X X1 X5
TXY =X Xo+ X X22

a = )_/ - bl X1- b2 X2
(Riduwan, 2010 : 154)

Setelah persamaan diperoleh langkah selanjutnyahtadeengeliminasi dan

mensubsitusi persamaan sampai diperoleh koefisieg gimaksud.
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3.7.11 Perhitungan Signifikan Regresi Ganda
Sejalan dengan perhitungan regresi sederhana,sregaeda pun perlu
dihitung signifikansi koefisien-koefisiennya. Largk perhitungan signifikan
yang harus ditempuh sebagai berikut :
1. Menghitung jumlah kuadrat-kuadrat regresi £K
JKreg= a. 2Xq Vit 22X . ¥ + ...+ @.2Xi . i
(Sudjana, 2002 : 354)
2. Menghitung jumlah kuadrat residu (J&

IKres = (Vi = Vi)
(Sudjana, 2002 : 354)

3. Menghitung taraf signifikansHiwng )

K,k
I:hitun = =
¢ JK./(n-k-1)

(Sudjana, 2002 : 354)

Setelah diperoleh harg&niwng langkah selanjutnya harga tersebut
dikonsultasikan dengafpel Yang di peroleh dari distribust. Dengan taraf
kesalahan tertentu dengan dk pembilang = k daredkebut dan dk = (n — k — 1).

Kriteria perhitungan yang berlaku bifgwnglebih besar darkpe , maka
persamaan regresi ganda tersebut bersifat nyata séaara berarti dapat
digunakan untuk prediksi rata-rata Y apabila X1 d@mndiketahui, sehingga dapat

diberlakukan untuk seluruh populasi.
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3.7.12 Perhitungan Koefisien Regresi Ganda
Dalam persamaan regresi ganda meskipun telah wghitkkeberartian
regresi, dengan uji F, akan tetapi belum diketahbagaimana keberartian
variabel bebas
dalam persamaan tersebut. Oleh karena itu diperlyerhitungan koefisien
regresi ganda sebagai berikut :
1. Menghitung simpangan baku
N
2 e 2 (Y| K Y)2
R n-k-1
(Sudjana, 2002 : 350)

2. Menghitung kekeliruan baku koefisien a

2
o = |k
i \/(fo) - R%)
(Sudjana, 2002 : 388)

3. Menghitung statistik; t

(=2 (Sudjana, 2002 : 388)
S.

al

Pada persamaan diatas yang merupakan berdistrdbudent t dengan
derajat kebebasan dk = (n — k -1). Kriterianya auddblak hipotesis Ho jika t
terlalu besar ataupun terlalu kecil, dalam haHaiditerima, dimana:

Ho : tiung < taber kONtribusi tidak signifikan
Ha : hiung > taber KONtribusi signifikan
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